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KESIMPULAN

Flare merupakan efek pengkabutan imaji foto vang disebabkan oleh lebihan
cahaya (ekses cahaya) yang sebenarnya tidak dikehendaki. Variasi bentuk flare
meliputi fog atau pengkabutan bidang area secara bergradasi, semakin mendekati
sumber cahaya semakin tebal efek kabutnya. Variasi berikutnya yaitu ghost image
atau lingkaran yang bersegi-sepi atau tanpa segi (bundar atau oval) berisi kabut
cahaya. Variasi yang lain yaitu halo atau lingkaran terang yang mengaburkan imaji.
Flare sangat berkaitan erat dengan faktor cahaya; cahaya sangat berkaitan erat
dengan lensa. Flare muncul jika pemotretannya menentang sumhcrt cahaya. Pada
lensa tele dan lensa yang materialnya yang kurang berkualitas (indeks refraksi
rendah), flare muncul walaupun pemotretan tidak dengan menentang sumber cahaya,

Pengaruh buruk flare terhadap imaji foto yakni miskin kontras, warna tidak
cemerlang, fokus berkurang, dan identifikasi subjek terganggu. Hal ini dapat
ditangani dengan beberapa cara:

1. Hindari cahaya kuat dari arah depan kamera
2. Gunakan lensa yang berkualitas

3. Gunakan lenshood

4. Gunakan flash
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Flare yang secara umum merugikan, di tangan fotografer yang kreatif flare
dengan berbagai tipe dapat dimanfaatkan untuk memperindah visualisasi foto, seperti:
L. Jenis ghost image dan halo: membentuk satu garis lurus yang teratur, memberi efek
kilau yang indah
2. Jenis area kabut ouf of focus: untuk menunjukkan kedalaman ruang sehingga foto

tidak berkesan flat, namun hanya untuk sebagian area foto saja, tidak seluruhnya.
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